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ABSTRAK

Pada bulgn Desember 1980 tenad saly dermonsirasi besar di Seattle,
Arnerika Serkat yang memicyu berbagal demonstrast besar &i belahan bursi ainnysa,
hanya uniuk menghadap musuh yang sama, yaitu neo-liberglisme. Sebuah ideoiog
yang menjadi pliakan kawn kepilals dalam menyatukan ekonomi dunia, Dokiin-
doktrin neo-liberal semakin populer diucapkan dalamn declogh konservalll vang
dijuluki Thatcherism di Inggris dan Reaganomics i Amerika Serikal ide-ide
neoliberal menjadi pondasi bagi kebijakan—kebijakan lembaga-lembags pendukung
kapitalisme global seperti WTO, IMF, World Bank, negara-negara G7 dan NNC
{Mutt National Corporations)

Paket  kebiigkan  ekonemd  vang  berdasarkan  kepentingan  ekonomi
necliberalisme juga tenadi di Indonesia, seperti melalul penerapan sisterns pasar
privatigasi. penergpan pasar tenaga kera yang fleksibel, yang menadi plaian
gerakan buruh menentang neohberalisme. Lahimya banyeak organisasi buruh pasca-
jatuhnya Hezim Soehanto merupakan saiah satu bukl derasnya perjuangan mereka,
yang mempunyai tojuan sama, vakni reenggalang  persatuan anfuk o mgipwan
penindasan. Tuniutan aksi puin mulai memasukkan isu-isy tuntutan makro gkonomi
politik yang dianggap merugikan buruh di indonesia, seperti penolakan terhadap IMF
vang dianggap banyak melakukan intervensi dalan aturan perburubhan di ndonesta

Melihat fenomena fersebut. di mana gerakan buruh terlibat aktif dalam aksi-
gk antl necliberalisme, menunjukkan  aklivitas  gergkan  buruh  mengalami
peningkatan, baik dar segi kualifas maupun kuantitasnya. Permasalahan yang
dibahas pada fulisan ini adaiah bagaimana respon Serikat Buruh terhadap persosian
sosial, ekonomi, dan politik dalam wigjud nectberalisme yang menventuh kehidupan
buruh,

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini adatah: Konsep ideologt Karl Max,
Hegemoni Gramscl dan ideologi yang melandasi kaum Neoliberai sebagai pisau
snglisis dalam melihat fenomena gerakan buruh melawan neoliberalisme, Pengiditian
ini menggunakan hpe deskriptf, pengambilan data menggunakan observast den
WAWANCars {n depih inferview) untuk memperoleh data phmer. Sementara data
sekunter berupa informasi dart media celak, buky, aikel dan dokumen lainnya,
Keseluruhan data diasnalisis secara kualitatif dengan mencantumikan cuplikan-
cupiikan hasd wawancara. Hal ini hersifat faklugd vang hugas dan spesifik sehingga
menjadi semacam dokumen vang mampu berbicara sendin

Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan ada dua lipe serkat buruh
yang muncul pasca-reformast, baik berbasis Ormas agama, LSM atau Pampo!, vaitu
serikat buruh moderat dan senkat burubh radikal yang beraliran Marxisme. Respon
karius fipe serikat buruh in berbeda dalam menyikapi kebijakan neoliberalisme,
Serikat buruh yang perfama lebih mengutamakan komipromi sebagal alat perjuangan
sudangkan serikgl buruh radikal lebih memilih carg-carg kenfromiatif, Walaupun
solusi-solust kompromistis dalam perselisihan industrial tak jarang dilakuken oleh
mereka, tentu saja dengan perttimbangan sebagal bagian dan stralagl dan laktik,
pandangan terhadap posisi mereka sebagal burgh dan posisi maiikan sehansi
pemilik perusahaan di mang mereka bekera sangat jauh dar pengaruh nilgd
kompromistis tersebut. Munculnya kesadaran buruh lentang bahaya nechberaiisme
merupakan  langkah maju  jika dibandingkan dengan Jmage gerakan  bunib
sebelumnya. yang hanya bergerak pada tataran isu normatif yang kurang menyentuh
pada pokok permasaizhan utama, yaitu ketidakadilan pada sistem yang berfaky





